BAB V

PEMBAHASAN

A. Peran Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Di Gudang Material

Pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung

Peran sistem informasi akuntansi di Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung vyaitu berperan untuk memantau, mengkoordinasi dan
mengecek sistem dengan fisik barang di dalam gudang untuk
meningkatkan pengendalian internal di gudang material melalui sistem
yang bernama Sistem Application and Product (SAP). Pemantauan,
pengkoordinasi dan pengecekan data dengan fisik barang sangat
diperlukan dan sudah diterapkan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung. Penggunaan sistem di gudang material Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung sudah efektif dan efesien dalam
pemprosesan data sehingga data yang diolah oleh sistem dapat tersimpan.
Penggunaan sistem yang efektif dan efesien dapat dilihat dari sifat Sistem
Application and Product (SAP) yang terintegrasi keseluruh bagian Pabrik
dan metode pengadaan barang yang dilakukan oleh gudang material yang
disebut metode kepemilikan yaitu setiap barang yang dipesan oleh user
secara otomatis saat barang datang ke gudang barang tersebut sudah
menjadi milik pemesan apabila barang tersebut sisa maka dapat digunakan
oleh stasiun lain yang masih satu bagian dengan pemilik aslinya.

Penggunaan sifat Sistem Application and Product (SAP) yang terintegrasi
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dan metode pengadaan barang di gudang material dapat membantu
kegiatan pemesanan, penerimaan dan pengeluaran barang hingga
pelaporan dapat terkendali lebih baik.

Secara teori Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi
yang bermanfaat untuk  merencanakan, = mengendalikan  dan
mengoperasikan bisnis.' Persediaan merupakan salah satu aset lancar yang
dimiliki oleh perusahaan, sistem informasi akuntansi memiliki peran yang
penting dalam pengendalian jumlah persediaan. Sistem informasi
didefinisikan sebagai rangkaian komponen-komponen saling terkait
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi
untuk pengambilan keputusan.? Penggunaan komputer dalam sistem
informasi akuntansi dapat memberikan manfaat bagi kinerja perusahaan
karena kemampuan komputer dapat mengolah data dan menyimpan data
sehingga mempermudah dalam pengendalian dan pengelolaan data.’

Peran Sistem Informasi Akuntansi yang terdapat di Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung dengan teori sudah sesuai dilihat dari
pengumpulan data wawancara yang disampaikan oleh 3 (tiga) informan
yaitu Asisten Manajer, Akuntan dan Administrasi Gudang Material .
Menurut peneliti peran Sistem Informasi Akuntansi di Pabrik Gula

Modjopanggoong Tulungagung sudah baik dan sesuai dengan teori,

! Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN,2015), hal.14

2| Cenik Ardana dan Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi, (Jakarta:Mitra
Wacana Media,2016), hal.5

¥ Tata Sutabri, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta:ANDI OFFSET, 2004), hal.21
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peneliti berharap Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung bisa
mempertahankan prinsip tersebut agar perusahaan lebih berkembang lagi.

Penelitian tersebut hampir sama dengan penelitian terdahulu yang
pernah diteliti oleh Friska Baramuli dan Sifrid S, tentang Analisis Sistem
Informasi Persediaan Pada Yamaha Bima Motor oli-Toli bahwasannya
hasil dari penelitian tersebut sistem informasi akuntansi yang di rancang
oleh perusahaan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan.
. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan di gudang
material dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada
Pabrik Gula Modjopangoong Tulungagung

Penerapan sistem informasi akuntansi di sebuah perusahaan juga
menimbulkan manfaat bagi setiap bagian di organisasi/perusahaan.
Penerapan yang dimiliki oleh Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
sudah menggunakan komputerisasi seperti Sistem Application and Product
(SAP) yang bersifat integrasi, maksud dari integasi tersebut yaitu sistem
yang berurutan dan sudah dikendalikan oleh sistem itu sendiri. Manfaat
dari penggunaan sistem tersebut, seluruh bagian atau unit hingga kantor
pusat dapat melihat data yang disimpan oleh sistem, sehingga dapat
mempermudah kinerja perusahaan dan membantu dalam pengendalian
internal.

Sistem Application and Product (SAP) diterapkan pada tahun 2016

hingga sekarang, akan tetapi pada tahun 2017 terdapat perubahan prosedur
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yang mana pada tahun 2017 pengadaan barang tak lagi dilakukan oleh tiap
unit Pabrik tapi di handle langsung oleh kantor pusat dan kantor pusat
melakukan pemesanan atas permintaan unit, maksud dari pergantian
prosedur yaitu pihak kantor pusat menyamakan harga beli barang seluruh
unit Pabrik Gula se PTPN X . Prosedur tersebut sudah diperbaharui dan
dipakai hingga sekarang. Meskipun terdapat perubahan prosedur, pihak
Pabrik tidak ada masalah sampai saat ini, Jika terdapat masalah, kantor
pusat akan menanganinya langsung.

Pabrik Gula Modjopanggong Tulungagung tetap menerapkan
Sistem Oprasional Perusahaan (SOP) baru untuk meningkatkan
pengendalian internal di Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung. Perubahan prosedur baru juga tidak mempengaruhi bagian
akuntan dan administrasi pergudangan dalam menjalankan prosedur,
karena kepatuhan prosedur harus selalu dilaksanakan oleh setiap karyawan
untuk  meningkatkan pengendalian internal.  Sistem  Oprasional
Perusahaan (SOP) yang dimiliki oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung telah dibuat alur yang disebut Flowchart untuk memudahkan

user dalam memahaminya.
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Tabel 5.1

Flowchart Pengadaan barang Melalui Sistem Application and

Product (SAP)
GENERAL | KANTOR GUDANG
UNIT | KEUANGAN| MANAGER PEMASOK
UANG KEUANGAN| MANAGER| PpusaAT MATERIAL AKUNTAN
Start Laporan |l,| Laporan H»| Laporan | Laporan | Laporan 1.Purchase ||| Laporan
Purchase Purchase Purchase Persetujuan| Purchase Order Barang Masuk
Requestion|| |Requestion Requestion Purchase Order 2. Surat Jalan| dan
Requestion atau Nota Pemakaian
Barang
Laporan l
Purchase H J
i Y
Requestion liapocan
Laporan Laporan 1. Purchase Barang Masuk Pembukuan
Persetujuan Purchase Order da.n ] dan
Purchase [T Order [{|2. Surat Jala PB 1 || | Penjurnalan
Requestion atau Nota arang
Mengisi
dan Menerima
1. Bon Gudang
2. Kartu Gudang
3. Label Gudang
4. Purchase
Requestion
5. Purchase Orde!
6. Surat atau Nota

\/_

Peneliti menemukan perbedaan dari hasil pembuatan Flowchart di
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dengan teori Flowchart prosedur
permintaan dan pengeluaran barang gudang. Peneliti juga menyarankan
pembuatan Flowchart pengadaan barang di gudang material yang dihasilkan
dari penggabungan antara teori dengan flowchart yang dijalankan oleh Pabrik
Gula Modjopanggoong Tulungagung, sehingga dapat memudahkan para

pembaca sebagai berikut:
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1. Perbedaan
a. Istilah Pengguna

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung menggunakan istilah
Unit untuk bagian pengguna barang sedangkan di teori V Wiratna
Sujarwedi* menggunakan istilah bagian produksi untuk bagian pengguna
barang. Pengguna yang berhubungan dengan prosedur permintaan dan
pengeluaran barang gudang Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
melibatkan 7 (tujuh) yaitu: unit, bagian keuangan, manajer keuangan,
general manager, pemasok, bagian gudang dan akuntan, sedangkan di
teori V Wiratna Sujarwedi® hanya 4 (empat) bagian yang terlibat yaitu
bagian produksi, bagian gudang, bagian akuntansi dan manajer.

a. Dokumen yang digunakan

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tidak menggunakan
dokumen manual, sebagaimana yang ada pada teori V Wiratna
Sujarwedi® akan tetapi menggunakan Sistem Application and Product
(SAP). OutPut dari sistem dicetak dan diberi lampiran berupa dokumen
pendukung sebagai bukti kegiatan transaksi.

b. Prosedur pengadaan barang

Prosedur Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung Yyaitu: Unit
mengirim Purchase Requisition (PR) ke sistem yang akan secara
otomatis diterima oleh bagian keuangan untuk melihat posisi keuangan

dan meminta persetujuan dari Manajer Keuangan dan Ganeral Manager,

*V/ Wiratna Sujarwedi, Sistem Akutansi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2005), hal.139
5 -

Ibid., hal.139
® Ibid., hal.139
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setelah Purchase Requisition (PR) disetujui maka manajer Keuangan
merilis Purchase Requisition (PR) ke sistem dan secara otomatis akan
terhubung ke kantor pusat untuk di buatkan Purchase Order (PO),
setelah itu Purchase Order (PO) dikirim ke pemasok untuk mengirimkan
barang ke Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, setelah pemasok
datang ke gudang dengan membawa Purchase Order (PO) dan surat
jalan pihak gudang langsung membuat kartu gudang, label gudang dan
memasukkan daftar barang masuk dan keluar ke sistem, secara otomatis
akan terhubung dengan bagian akuntan untuk bahan pembukuan dan
penjurnalan.

Prosedur pengadaan barang menurut teori sebagian  besar
menggunakan sistem manual mulai dari bagian produksi membuat surat
permintaan barang, dikirim ke bagian gudang lalu bagian gudang
membuat surat pengiriman barang, bukti permintaan dan pengeluaran
barang serta membuat laporan persediaan barang yang akan dikirim ke
bagian akuntansi untuk menyusun laporan permintaan dan pengeluaran
barang lalu di serahkan ke Manajer
Peran manajer

Peran manajer/atasan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung

adalah memberikan persetujuan atas permintaan barang dan menerima

laporan data barang, sementara peran manajer berdasarkan teori V Wiratna
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Sujarwedi’ adalah menerima laporan penerimaan dan pengeluaran barang
gudang.
Persamaan :
a. Pada saat melakukan permintaan barang, bagian produksi atau unit terlebih
dahulu membuat dokumen pendukung untuk pengajuan permintaan barang.
b. Tugas bagian gudang adalah sebagai penerima, menyimpan  dan
mengeluarkan.
c. Tugas bagian akuntan adalah sebagai penerima bukti transaksi dan laporan
persediaan barang
Hasil dari perbandingan dua flowchart tersebut bahwa terdapat
ketidak samaan antara flowchart Sistem Oprasional Perusahaan (SOP)
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dengan teori prosedur
permintaan dan pengeluaran barang gudang, karena sebagian besar Pabrik
Gula Modjopanggoong Tulungagung menggunakan sistem komputerisasi
sedangkan teori menggunakan sistem manual. Menurut peneliti meskipun
ada perbedaan penggunaan sistem komputer dan manual maksud dari
tujuan kinerjanya tetap sama. .
Alur kerja Sistem Application and Product (SAP) dalam pengadaan
barang di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung yang Dbersifat
integrasi sudah sesuai dengan teori penerapan sistem informasi bersifat

terintegrasi agar efektif dan efisien dalam menyediakan data bagi semua

"'V Wiratna Sujarwedi...., hal.,139
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user (pengguna).® Sistem informasi akuntansi di Pabrik Gula
Modjopanggong Tulungagung juga menggunakan dokumen pendukung
untuk kegiatan pengadaan persediaan barang seperti tabel gudang, kartu
gudang dan bon gudang. Fungsi tabel gudang untuk mencatat kode nama
barang, total barang masuk dan keluar serta sisa barang, tabel gudang di
letakkan di rak barang, kartu gudang fungsinya sama dengan tabel gudang
yang membedakan kalau kartu gudang dipegang oleh bagian administrasi
di gudang material, bon gudang berfungsi untuk alat pengambilan barang
di gudang sehingga bon gudang dibawa oleh seseorang yang akan
mengambil barang .

Dokumen pendukung berfungsi sebagai dokumen pelaporan
terdapat data stok barang pada akhir tahun yang sudah ditentukan oleh
kantor pusat yang akan diserahkan ke bagian pembukuan. Prosedur yang
dimiliki oleh perusahaan seperti pengoperasian sistem hingga
pengumpulan dokumen pendukung dapat meningkatkan pengendalian
internal di gudang material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung,
untuk meningkatkan pengendalian internal di gudang material
menggunakan metode dalam pengadaan barang. Metode yang digunakan
yaitu metode kepemilikan, maksudnya setiap barang yang dipesan atau
barang yang datang di gudang material sudah ada yang memiliki apabila
terdapat barang sisa barang tersebut boleh dipakai oleh stasiun lain yang

masih satu bagian.

8 TMBooks, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta:Andi,2017), hal.12
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Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang berupa Sistem
Application and Product (SAP) akuntan merasakan kendala dalam
mengoperasikannya, kendala tersebut terletak pada tampilan pengecekan
pemakaian barang yang akan dijurnal oleh akuntan. Kendala tersebut juga
dapat mempengaruhi tingkat Kinerja seorang akuntan, sehingga akuntan
langsung melapor ke Asisten Manajer Keuangan agar secepat mungkin
bisa dilaporkan ke pusat dan dapat di tangani dengan baik.

Menurut peneliti  Sistem Application and Product (SAP) yang
terintegrasi sangat membantu kinerja di setiap bagian karena Sistem
Application and Product (SAP) sudah terhubung oleh setiap unit bagian
dan kantor pusat, kepatuhan yang diterapkan oleh setiap karyawan di
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung juga sudah baik. Melihat hasil
data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
kinerja Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dalam pengadaan
barang mulai dari prosedur pengadaan barang melalui sistem dan proses
administrasi hingga metode yang digunakan dalam penyimpanan barang
telah sesuai dengan Sistem Operasional Perusahaan (SOP) vyang
ditetapkan oleh kantor pusat sehingga dapat meningkatkan pengendalian
internal.

Ternyata sama dengan jurnal penelitian terdahulu yang pernah
diteliti oleh Makisurat, Morasa dan Elin tentang penerapan sistem
pengendalian internal untuk persediaan barang prosedur yang digunakan

oleh supervisor logistik, pesanan barang dagangan yang telah tiba akan
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diterima oleh bagian gudang dengan melakukan pengecekan fisik barang
baik satuan jumlah, maupun merek barang dagangan serta mencocokkan
dengan surat jalan pengiriman barang dan faktur yang diterima oleh bagian
gudang. Perusahan ini juga melakukan antisipasi dalam menangani setiap
resiko yang mungkin terjadi, aktivitas pengendalian akan prosedur
penerimaan penyimpanan dan pengeluaran barang dagangan yang
dilakukan sudah cukup memadai, sebab dokumen-dokumen yang ada
diarsipkan secara sistematis dan terkomputer dengan baik.®
C. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Pabrik Gula Modjopangoong
dalam menerapkan sistem informasi akuntansi persediaan di gudang
material
Terdapat kendala yang dihadapi oleh Pabrik Gula Mojdopangoong
Tulungagung dalam menerapkan sistem informasi akuntansi yang dimiliki
oleh Pabrik, seperti halnya kejadian yang mendadak sehingga harus
secepatnya ditangani untuk menghindari kerugian yang lebih besar.
Kendala yang dialami oleh Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
yaitu adanya kerusakan mesin secara mendadak yang mengakibatkan
proses produksi berhenti selama mesin diperbaiki. Adanya kejadian
tersebut pihak user harus segera memesan barang yang dibutuhkan melalui
sistem dan melapor ke kantor pusat sehingga kantor pusat segera
memproses administrasi seperti Purhase Requisition (PO) untuk dikirim

ke pemasok dan barang segera dikirim oleh pemasok dengan membawa

% Aprilia Makisurat.et.al, Penerapan Sistem Pengendalian Intern untuk Persediaan
Barang Dagangan Pada CV.Multi Media Persada Manado, Jurnal VVol.2 No.2 Juni 2014
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Purchase Requesition (PO) dan surat jalan. Barang tersebut harus datang
ke Pabrik kurang lebih satu hari atau pada hari itu juga barang sudah
sampai ke Pabrik agar mesin yang rusak segera diperbaiki, dari kejadian
tersebut kantor pusat menggunakan kebijakan prioritas demi kelancaran
kegiatan produksi.

Terdapat kendala lain yaitu kendala penggunaan Sistem
Application and Product (SAP) yang dirasakan oleh bagian akuntan
seperti rumitnya pengoperasian Sistem Application and Product (SAP)
dalam pendataan data pemakaian barang ke sistem sebagai bahan
pembuatan jurnal. Kendala tersebut sangat menyita waktu kerja akuntan
karena akuntan harus bekerja dua kali jalan dalam penjurnalan pemakaian
barang, maka dari kejadian tersebut harus segera mungkin ditangani agar
kinerja akuntan lebih efektif dan efesien. Perbaikan sistem sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan Kkinerja serta pengendalian internal
perusahaan. Adanya kendala tersebut pihak Akuntan langsung melaporkan
ke Asisten Manajer Keuangan untuk di proses lebih lanjut agar oleh pihak
kantor pusat langusng ditangani.

Kendala dalam pengoperasian Sistem Application and Product
(SAP), dari laporan tersebut pihak kantor pusat langsung bertindak cepat
untuk menanggapinya. Sekarang pihak akuntan tinggal menunggu
tampilan Sistem Application and Product (SAP) baru kapan dapat

digunakan.
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Menurut peneliti dari kendala-kendala yang telah dialami oleh
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dan cara penanganannya
sudah dapat dilihat bagaimana kecakapan kinerja yang diterapkan oleh
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungangung dan Kantor Pusat dalam
menyelesaikan kendala-kendala tersebut sangat baik.

Sama halnya dengan kendala yang terdapat di penelitian terdahulu
yang pernah di teliti oleh Rusda Irawati dan Ardhila kamalita satri bahwa
terdapat kesalahan yang dilakukan oleh bagian store dalam meng-input
data lokasi barang memberikan part number pada barang dan
menempelkan barang sesuai lokasi yang telah ditentukan penyelesaian
permasalahan tersebut seharusnya dilakukan pengecekan ulang sampai
selesai. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada objek kesalahan
kalau di dalam jurnal terdapat kesalahan dalam pencatatan di dalam
penelitian ini kesalahan terletak pada memasukkan kode perkiraan
pemakai barang melalui sistem. *°

D. Upaya yang dilakukan oleh pabrik Gula Modjopanggoong dalam
meningkatkan pengendalian internal pada persediaan di gudang
material

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung mempunyai prosedur
atau Sistem Operasional Perusahaan (SOP) sampai saat ini masih
dijalankan secara baik, adanya prosedur tersebut untuk menciptakan

pengendalian internal di dalam gudang material Pabrik Gula

19 Rusda Irawati dan Ardhila Kamalita Satri, Analisis Pelaksanaan Sistem Pengemdalian
Internal Pada Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Barang di PT.Unisem Batam, Jurnal vol.1
No.2, 2017
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Modjopanggoong Tulungagung. Upaya-upaya yang dilakukan Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian
internal di gudang material mulai dari pengontrolan hingga pengawasan
yang ketat untuk barang persediaan agar tidak ada barang yang selisih
dengan data yang terdapat di sistem, peningkatan pengendalian internal tak
hanya pengawasan terhadap barang akan tetapi juga karyawan yang
berhadapan langsung dengan proses pengadaan barang persediaann.

Upaya yang dilakukan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung untuk menangani kendala permintaan barang secara
mendadak yaitu dengan melaporkan ke kantor pusat agar segera di tangani
proses administrasinya sehingga barang segera sampai ke Pabrik untuk
digunakan. Pihak pemasok juga harus kerja cepat untuk memenuhi
permintaan barang. Penanganan kendala tersebut sudah diantisipasi oleh
kantor pusat oleh sebab itu apabila terjadi permintaan barang secara
mendadak pihak kantor pusat mengeluarkan kebijakan prioritas untuk
mendahulukan proses administrasi agar barang secepat mungkin sampai ke
tempat tujuan dengan baik tanpa keluar dari prosedur yang ada.

Upaya selanjutnya untuk menangani kendala tampilan sistem pihak
akuntan langsung melaporkan ke Asisten Manajer agar dapat melaporkan
keatas untuk di tindak lanjuti oleh kantor pusat, perbaikan tampilan Sistem
Application and Product (SAP) saat memasukkan data pemakaian barang
yang sudah dipakai. Laporan tersebut sudah direspon oleh kantor pusat

dan segera diperbaiki untuk keefektifan kinerja akuntan, saat ini bagian
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akuntan tinggal menunggu kapan tampilan Sistem Application and Product
(SAP) baru dapat digunakan. Melihat dari tindakan yang dilakukan oleh
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dan respon yang cepat dari
kantor pusat, dapat disimpulkan bahwa pihak Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung telah melakukan kinerjanya dengan baik
mulai dari prosedur admintrasinya, hingga prosedur menjalankan Sistem
Application and Product (SAP).

Pengendalian internal di Gudang material Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung sudah diterapkan sesuai dengan Sistem
Operasional Perusahaan (SOP). Upaya-upaya yang dilakukan juga dapat
membantu Pabrik Modjopanggoong Tulungagung dalam meningkatkan
pengendalian internal dalam pengadaan barang. Hasil dari upaya
meningkatkan pengendalian internal tersebut dapat mencapai tujuan yang
diinginkan oleh perusahaan.

Berdasarkan teori Pengendalian internal yaitu seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aktiva atau kekayaan perusahan
dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya
informasi akuntansi perusahaan yang akurat serta mamastikan bahwa
semua ketentuan hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah
dipatuhi dan dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan."*

Menurut peneliti upaya yang dilakukan oleh Pabrik Gula

Modjopanggoong Tulungagung untuk meningkatkan pengendalian internal

! Rusda Irawati dan Ardhila Kamalita Satri. Analisis Pelaksanaan Sistem pengendalian
Internal Pada Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Barang di PT.Unisem Batam. Jurnal Vol.1
No.2. 2017. Hal.38
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pada barang persediaan sudah dilakukan, bahwa penulis telah menemukan
persamaan pada teori pencapaian tujuan prinsip pengendalian internal
dengan prinsip yang diterapkan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian internal di gudang
material .

Tabel 5.2

Kesesuaian Teori dengan Praktik Pengendalian Internal di Gudang

Material
NO Teori Praktik
1. Menetapkan  tanggung  jawab | Seluruh persetujuan permintaan
ditujukan kepada pejabat khusus | barang maupun barang masuk
yang bertugas atau keluar di tujukan kepada
pejabat yang berikan tanggung
jawab sesuai dengan bertugasnya
masing-masing
2. Pemisahan, maksudnya membagi | Pabrik membagi tugas kepada
tugas sesuai dengan tanggung | karyawan dalam  pengadaan
jawab masing-masing dan | barang agar tidak ada miss-
memisahkan setiap pencatatan communication antar bagian dan
barang dapat di kendalikan serta
pemisahan pencatatan dokumen
pendukung untuk menyesuaikan
fisik barang dengan data yang ada
3. Prosedur Dokumentasi, | Pengelolaan data atau pencatatan
maksudnya mencatatan seluruh | data di lakukan melalui sistem
data transaksi dan peristiwa | Sistem Application and Product
sebagai dokumen pendukung yang | (SAP) dan dokumen pendukung
akurat dan syah dan sudah | yang telah di setujui oleh pejabat
mendapat otoritas dari pejabat | yang diberikan tanggung jawab
yang berwenang sesuai dengan tugasnya masing-
masing
4. Kontrol secara fisik Pengawasan atau pengontrolan
fisik barang selalu di lakukan
setiap ada barang masuk dan
keluar, setahun sekali bagian
gudang menyetorkan laporan atas
stok barang selama setahun
kepada bagian pembukuan.
5. Verifikasi oleh pejabat internal | Pabrik Gula Modjopanggoong
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yang independen Tulungagung juga mempunyai
pengawas internal untuk
mengawasi setiap Kkinerja dan
aktiva perusahaan yang
diperintahkan oleh kantor pusat

6. Sistem dan alat kontrol seperti | Sistem rotasi karyawan atau
rotasi atau mutasi petugas, | jabatan juga dilakukan oleh
mengecek referensi dari pihak | Pabrik Gula Modjopanggoong
mantan atasan karyawan yang | Tulungagung

bersangkutan

Prinsip pengendalian internal pada aktiva atau kekayaan
perusahaan sangat penting karena baik atau tidaknya proses produksi
tergantung pada pengendalian internal di gudang material. Apabila
terdapat kekeliruan dalam mengelola data barang akan berdampak besar
pada perusahaan karena setiap kegiatan di Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung telah diawasi oleh pihak internal dari kantor pusat.
Pengawasan tersebut untuk mengetahui seberapa efektifnya kinerja di

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung.
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